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 Tradisi Tiwah merupakan tradisi tingkat terakhir dari upacara kematian 

untuk masyarakat Dayak. Tiwah adalah untuk mengantarkan arwah orang yang 

sudah meninggal kembali kepada sang pencipta di akhirat. Tiwah tidak hanya 

dilaksanakan oleh masyarakat Dayak Kaharingan saja tetapi boleh juga 

dilaksanakan oleh masyarakat diluar Kaharingan khususnya masyarakat Dayak 

muslim di Sungai Hanyo. Hal ini menimbulkan suatu kepercayaan dan  motivasi 

beragama yang mendorong mereka untuk masih melaksanakan upacara adat ini 

tetapi dengan keyakinan yang berbeda. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

prosesi, kepercayaan serta motivasi masyarakat Dayak muslim dalam 

melaksanakan tradisi Tiwah.  

 Penelitian ini berjenis penelitian lapangan (Field research) dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah masyarakat 

yang mengikuti pelaksanaan Tradisi Tiwah sebagai responden, sedangkan objek 

penelitian ini adalah prosesi dan kepercayaan masyarakat Dayak muslim. Dalam 

teknik pengumpulan data, yaitu dengan cara wawancara tidak terstruktur, observasi 

non partisipan dan dokumentasi berupa pelaksanaan Tiwah. kemudian dalam proses 

analisis data melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

 Adapun hasil temuan penelitian diperoleh kesimpulan bahwa prosesi tradisi 

Tiwah yang dilaksanakan masyarakat Dayak muslim melalui perwakilan Basir 

Pisor ataupun keluarga yang masih menganut Kaharingan atau nonmuslim. 

Kepercayaan dan motivasi masyarakat Dayak muslim dalam melaksanakan Tiwah 

yaitu tidak menjadi masalah jika kepercayaan di luar Kaharingan melaksanakan 

tradisi Tiwah dan hal ini merupakan bentuk bakti kepada orang tua atau kakek 

nenek serta menghormati kepercayaan yang pernah dianut oleh keluarga mereka. 

 


